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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji konstruksi pemikiran Syaikh Dr. Syauqi
Allam tentang fatwanya yang menghalalkan bunga bank. Perdebatan
tentang hukum bunga bank menjadi diskursus yang menarik,
khususnya jika melihat pada konstruksi pemikiran yang dibawa oleh
masing-masing pihak, baik pihak yang pro maupun pihak yang kontra.
Mayoritas ulama memandang bahwa bunga bank adalah riba, karena
dianggap sebagai manfaat yang diambil dari transaksi hutang-piutang
atau gard. Berbeda dengan mayoritas ulama, Syaikh Dr. Syauqi Allam
memandang bunga bank bukanlah riba dan tidak bisa dipersamakan
dengan riba. Bunga bank menurutnya adalah bagi hasil atas transaksi
investasi yang tidak ada sangkut-pautnya dengan qgard dan riba.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan menjawab
empat pertanyaan operasional berikut: (1). Bagaimanakah validitas
epistemologis konstruksi ijtihad Syauqi Allam dalam perspektif usil
figh kontemporer dalam melihat bunga bank?; (2) Apa Argumen yang
digunakan oleh Syaikh Dr. Syaugi Allam untuk mendukung kehalalan
bunga bank?; (3) Bagaimanakah perbedaan pandangan antara Syaikh
Dr. Syauqi Allam dengan para ulama lainnya terkait hukum bunga
bank?; dan (4) Apa implikasi dari pandangan Syaikh Dr. Syauqi Allam
tentang kehalalan bunga bank terhadap praktik perbankan
kontemporer?.

Guna menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas tersebut, penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif. Sumber data dalam
penelitian ini diperoleh melalui sumber-sumber primer. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis dan
pendekatan usil figh. Adapun teori yang digunakan dalam analisis
penelitian ini adalah teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim dan
beberapa teori dalam pendekatan usil figh seperti teori dalil, istidlal
dan ijtihad.

Hasil penelitian menunjukkan, pertama, validitas epistemologi
konstruksi ijtihad Syauqi Allam bersifat valid secara khass (khusus),
hal ini karena dasar konstruksi pemikiran Syauqgi Allam yang masih
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berbasis pada kontekstual realitas sosio-ekonomi Mesir, serta
penyandaran pada hukum positif sebagai dasar pemikirannya. Kedua,
Syauqi Allam membangun dua argumen utama untuk mendukung
kehalalan bunga bank, 1). Argumen Ta lili Ekonomi, dimana bunga
bank dianggap sebagai keuntungan atas investasi. Bunga bank
ditetapkan melalui kajian aktuaria/kajian ekonomi 2). Argumen
Siyasi-Yuridis. Bank menurutnya adalah badan hukum yang mewakili
negara. Argumen tersebut dikuatkan dengan adanya Peraturan Bank
Central Mesir No. 88 Tahun 2008 yang secara tegas menyatakan
hubungan antara nasabah dan bank adalah hubungan ramwil. Ketiga,
ada dua perbedaan utama pandangan Syauqi Allam dengan jumhur,
1). Perbedaan pada pola jjtihad. Syauqi Allam mendahulukan ta il
dan istislahi juz'iyyah. Adapun jumhur ulama mendahulukan nash
qar 7 (bayani). 2). Perbedaan dalam memandang status bank. Bank
menurut Syauqi Allam adalah lembaga negara, dimana tidak ada riba
pada hubungan antara negara dan penduduknya. Adapun mayoritas
ulama menganggap bank adalah lembaga komersial, sehingga berlaku
padanya hukum riba. Keempat, Implikasi pemikiran Syaikh Dr.
Syauqi Allam: Akad kredit adalah akad ramwil. Bunga yang haram
adalah bunga antar-individu, akad pinjaman kredit adalah akad
tamwil, denda keterlambatan adalah kompensasi atas penyusutan nilai
mata uang, dan akad tabungan deposito adalah wadi’ah bankiyyah.

Kata Kunci: Syauqgi Allam, Bunga Bank, Halal
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ABSTRACT

This study examines the intellectual construction underlying the
fatwa of Shaykh Dr. Shawqi Allam that permits bank interest. The
legal status of bank interest has long been a subject of scholarly debate,
particularly regarding the different methodological frameworks
adopted by scholars who either support or reject its permissibility. The
majority of Muslim jurists classify bank interest as riba, arguing that
it constitutes an additional benefit derived from a loan (gard)
transaction. In contrast, Shaykh Dr. Shawgi Allam maintains that bank
interest is neither riba nor analogous to it. According to him, bank
interest represents a return on investment rather than a benefit arising
from a loan contract and therefore falls outside the scope of both gard
and riba. Based on this background, the study addresses four research
questions: (1) How valid is the epistemological foundation of Shawqi
Allam's ijtihad from the perspective of contemporary usi/ al-figh in
relation to bank interest? (2) What arguments does Shaykh Dr. Shawqi
Allam employ to justify the permissibility of bank interest? (3) How
do his views differ from those of the majority of Muslim jurists
concerning the legal status of bank interest? and (4) What are the
implications of his views for contemporary banking practices?

This research employs a qualitative research method. Primary
data were collected from authoritative primary sources. The study
adopts historical and usiz/ al-figh approaches. The analytical
framework draws upon Karl Mannheim's sociology of knowledge
alongside several theories within usa/ al-figh, particularly the theories
of dalil, istidlal, and ijtihad.

The findings reveal four major conclusions. First, the
epistemological validity of Shawqi Allam's ijtihad is considered
contextually valid (khdass), as his legal reasoning is grounded in the
socio-economic realities of Egypt and supported by the country's
positive legal system. Second, Shawqi Allam advances two principal
arguments for the permissibility of bank interest: (1) an economic
ta ‘lili argument, which regards bank interest as investment profit
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determined through actuarial and economic analysis; and (2) a
juridical-political (siyasi) argument, which considers banks to be legal
entities representing the state. This argument is reinforced by Egyptian
Central Bank Regulation No. 88 of 2008, which explicitly defines the
legal relationship between banks and customers as a financing
(tamwil) relationship. Third, Shawqi Allam's position differs from that
of the majority of Muslim jurists in two respects: (1) his methodology
prioritizes ta ‘lilt reasoning and istislaht juz'iyyah, whereas the
majority prioritize the definitive textual evidence (nass gat 7) through
a bayani approach; and (2) his conception of the legal status of banks,
which he regards as state institutions, thereby excluding transactions
between the state and its citizens from the category of riba. By
contrast, the majority of jurists view banks as commercial institutions
to which the rulings on riba fully apply. Fourth, Shawqi Allam's legal
reasoning has several implications for contemporary banking practice:
credit agreements are classified as tamwil contracts; the prohibited
form of interest is that occurring in private lending between
individuals; credit financing contracts are distinguished from loan
(gard) contracts; late payment penalties are regarded as compensation
for currency depreciation; and fixed-term savings deposits are
categorized as wadr ‘ah bankiyyabh.

Keywords: Shawgi Allam, Bank Interest, Halal
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal
Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

I Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ 5 es (dengan titik atas)
z Jim J Je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik atas)
D) Ra’ R Er

J 7 z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik bawah)
o= Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
L 7 z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

& Ghain Gh Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em
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o Niin N En

) Waw W We
A Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
3 Azia 3 M muddah muta ‘ddidah
Cprie (il Ja ) rajul mutafannin muta ‘ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A JBy pal (1 man nasar wa gatal
Kasrah I 48 e S kamm min fi'ah
Dammah U Eli g jued g waw | sudus wa khumus wa
Sulus
D. Vokal Panjang
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Ole 38y Cl_”\é fattah razzaq mannan
Kasrah I 8 g pSia miskin Wa faqir
Dammah U Z oA A dulchil wa khuriij
E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu waw mati Aw A4l ga Maulud
Fathah bertemu ya’ mati Ai Craga Muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
] a’antum
Cp Bl Ciae § u ‘iddat i alkafirin
3 S ol la’in syakartum
Cpallal) dle | i ‘anah at-talibin
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G. Huruf Ta’ Ta’ Marbitah

1. Biladimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

KataArab Ditulis
diymday) zaujah jazilah
3’aa 4 a jizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan

sebagainya, kecualijika dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang ““al-" serta bacaan kedua itu terpisah,

makaditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
g ganall AL takmilah al-majmi °
daaall 5 D halawah al-mahabbah

2. Bila ta’ marbirah hidup atau dengan fharakah (fatkzah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang

relevan.
Kata Arab Ditulis
kil 318 ) zakatu al-fitri
shiadl s s ) ila hadrati al-mustafa
clalal) A0 jalalata al- ‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”

1. Biladiikuti huruf gamariyyah

Kata Arab Ditulis
Aol Eaay bahs al-masa’il
Al J geasdll al-mahsil li al-Ghazalt

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf <1”

(eD)-nya.
Kata Arab Ditulis
Caltall dsle ) i ‘anah at-talibin
il Al ) ar-risalah li asy-Syafi
M) il A syazarat az-zahab
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian tentang riba menjadi topik pembahasan yang menarik
mengingat substansi riba menjadi pembahasan penting dalam kajian
fikih muamalah. Dalam bisnis Islam, riba menjadi alat ukur dan
identifikasi boleh tidaknya transaksi akad keuangan Islam maupun
aktivitas bisnis Islam yang lainnya. Oleh karenanya riba menjadi
parameter, dimana apabila dalam satu transaksi mengandung unsur
riba, berarti transaksi tersebut tidak dibolehkan dalam kajian hukum
Islam. Dewasa ini, kajian tentang riba pun menarik banyak perhatian
sarjana muslim mengingat banyaknya akad-akad baru yang muncul
seiring dengan derasnya arus perkembangan zaman.'

Menurut Ibnu Abidin,” riba secara etimologi diambil dari kata
raba-yarbii yang memiliki makna berkembang dan tumbuh. Dalam
pengertian syariat, riba diartikan oleh para ulama sebagai tambahan
atau kelebihan harta yang didapatkan pada transaksi komersial antara
harta yang satu dengan harta yang lainnya tanpa disertai adanya ganti
hasil.* Wahbah az-Zuhaili * menyatakan bahwa riba dalam perpektif
bahasa dapat diartikan sebagai tambahan, sedangkan dalam perpektif
syara’, riba dapat didefinisikan sebagai tambahan atau kelebihan pada

' Elif Pardiansyah, Konsep Riba Dalam Fikih Muamalah Maliyah
(Jakarta: Mediatama, 2019), hlm. 56.

2 Ibnu Abidin memiliki nama lengkap Muhammad Amin Ibnu Abidin.
Seorang ulama terkemuka Mazhab Hanafi. Lahir pada tahun 1784 Masehi dan
Wafat pada tahun 1836 M.

3 Ibnu Abidin, Radd al-Muhtar ‘ald Diir al-Mukhtar (Beirut: Dar al-Fikr,
2018), V:167

4 Wahbah az-Zuhaili adalah seorang ulama ahli fikih dan hukum Islam
asal Syiria. Beliau termasuk ulama abad 20 yang paling produktif. Dijuluki Imam
Suyuthi modern dikarenakan banyaknya karya tulis yang beliau torehkan.
Diantara karyanya yang paling fenomenal adalah kitab al-Figh al-Islami wa
Adillatuhu. Kitab-Kitab karyanya banyak dijadikan rujukan di lembaga-lembaga
maupun kampus-kampus Islam di berbagai negara.
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transaksi tukar menukar harta tanpa disertai adanya ganti yang
disyariatkan atas penambahan tersebut’. As-Sarkhasi® menegaskan
bahwa secara syariat kata riba dapat diartikan sebagai tambahan tanpa
iwad atau ganti yang disyaratkan dalam akad jual beli’. Raghib al-
Ashfahani ® sendiri memiliki definisi yang sedikit berbeda dengan para
ulama yang lainnya meskipun terdapat kemiripan hakikat.
Menurutnya, riba adalah setiap tambahan yang diambil dari pokok
modal dan diperoleh dengan cara yang dibenarkan oleh syariat Islam.’
Ibnu Katsir menyebutkan bahwa persoalan riba adalah persoalan yang
paling rumit dalam peta pemikiran mayoritas ulama, hingga Umar bin
Khattab pernah berkata, “ ada tiga persoalan yang aku ingin sekali
Rasulullah saw memberikan penjelasan yang terang benderang,
hingga kami dapat berpegang teguh dengannya, yaitu persoalan jatah
waris atas kakek, persoalan kalalah dan persoalan riba.'”

Dalam dunia perbankan modern, bunga bank merupakan
instrumen yang erat kaitannya dengan transaksi pada lembaga
keuangan khususnya pada bank-bank konvensional. Bunga bank
sendiri bisa diartikan sebagai bentuk imbalan atau balas jasa dari pihak
bank kepada nasabah atau suatu transaksi baik dengan menjual

> Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir Fi al-‘Aqidah wa asy-Syari’ah wa
al-Manhaj (Beirtut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2019), XI:78.

¢ As-Sarkhast memiliki nama lengkap Syamsul Aimmah Muhammad bin
Ahmad bin Abi Sahal as-Sarkhast. Ulama besar mazhab Hanafi yang lahir pada
tahu. 409 H dan wafat pada tahun 490 H di Turkmenistan.

7 As-Sarkhasi, al-Mabsiit} (Beirut: Dar Alamiyyah, 2016), XIV: 463.

8 Raghib al-Ashfahani memiliki nama lengkap al-Husain bin Muhammad
bin Mufaddal Abul Qasim al-Asfahani seorang ulama sekaligus sastrawan yang
lahir pada tahun 343 H di Kota Isfahan Iran.

9 Raghib al-Ashfahani, al-Mufradat Fi Gharib al-Qur’an (Beiriit: Dar al-
Ma’rifah, 2018), him. 187.

10 Pernyataan tersebut dalam kitab aslinya adalah sebagai berikut:

B oy Dbl oy e gl sl JB Sy el T e ST e Ol KT e LI Oy
DIy ) tad) e e b Wl s oy ade 1 o W1 Jgey Of @nsg &M raec
LI s o sy

Ibnu Katsir, Tafsir al-Quran al-Adzim (Beirut: Dar al-Kutub al-ilmiyyah, 1419
H), 1:548.
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maupun membeli produk yang dimiliki oleh pihak bank. Dengan kata
lain, bunga bank bisa diterjemahkan sebagai harga yang mesti
dibayarkan oleh pihak bank terhadap pihak nasabah yang memberikan
pinjaman/simpanan dengan harga yang harus dibayarkan oleh nasabah
kepada pihak bank atas pinjaman yang diperoleh dari pihak bank.'!
Bunga bank juga bisa dimaknai sebagai imbalan jasa yang
diberikan pihak bank kepada para nasabahnya atas simpanan harta
yang ditabung di bank yang dihitung dengan didasarkan pada
prosentase dari total pokok simpanan dalam tempo waktu ataupun
tingkat bunga yang ditetapkan oleh pihak bank kepada debiturnya atas
pinjaman yang dipijamnya. Bunga bank juga dapat didefinisikan
sebagai imbalan jasa dari nasabah kepada pihak bank atas pinjaman
yang diterimanya atau balas jasa dari pihak bank kepada nasabah atas
simpanan yang dikelola oleh pihak bank. Bunga bank sendiri terbagi
menjadi dua macam yaitu bunga pinjaman'? dan bunga simpanan'>.
Para ulama Islam telah sepakat akan keharaman riba'*. Namun
mereka berbeda pendapat apakah bunga bank termasuk riba dan dapat

' Kashmir, “ Bank dan Lembaga Keungan Syari’ah (Jakarta: PT.
Grafindo, 2021), hlm. 123.

12 Bunga pinjaman disebut juga dengan bunga kredit. Bunga kredit sendiri
dapat didefinisikan sebagai bunga yang dibayarkan oleh pihak nasabah kepada
bank sebagai balas jasa atas pinjaman yang telah diberikan oleh pihak bank
kepada pihak nasabah.

13 Bunga simpanan disebut juga dengan bunga deposito. Bunga deposito
sendiri dapat didefinisikan sebagai bunga yang diberikan oleh pihak bank kepada
pihak nasabah sebagai balas jasa atas simpanan uang yang diberikan pihak
nasabah kepada pihak bank dalam jangka waktu tertentu.

Hery Soedarsono, Bank dan Manajeman Lembaga Keuangan
(Yogyakarta: Ekonomisia, 2022), hlm. 27

14 Imam an-Nawawi dalam kitabnya al-Majmii’ Syarh} al-Muhaddzab
(9/391) berkata:

S e @ L2 OS] L8y SIS e ey L @ e Osedd il a1 Ll

Sl oS ot
“ Adapun hukum riba, kaum muslimin (para ulama islam) telah sepakat akan
keharaman riba, bahkan rviba termasuk dosa besar. Ada yang berpendapat
bahwa status riba diharamkan disemua syariat agama lain, demikian dijelaskan
oleh al-Mawardi”. Klaim ijmak akan keharaman riba juga disampaikan oleh
Ibnu Najjar dalam kitabnya al-I’lam Bi Ahtkam al-Mal al-H}aram (hlm. 139)
mengatakan:
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dipersamakan dengan riba. Di Indonesia sendiri, para ulama Nusantara
berbeda pendapat terkait hukum bunga bank. Nahdlatul Ulama (NU)'?
dalam putusan muktamarnya menyatakan bahwa hukum bunga bank
dapat dikelopokkan menjadi tiga pendapat, yaitu (1) haram, karena
merupakan tambahan dalam transaksi hutang-piutang, (2) halal, jika
tidak disyaratkan dalam akad atau transaksi, (3) syubhat, karena status
bunga bank masih diperdebatkan oleh para ulama'®. Menurut
Muhamadiyah'’, melalui dewan fatwanya dalam majelis tarjih
menerangkan, bahwa status halal-haram bunga itu tergantung ada
tidaknya ilat/sebab hukumnya. Apabila dalam bunga bank terdapat
unsur eksploitasi serta kezaliman, maka status bunga bank akan
menjadi haram, sedangkan apabila ilat hukum tersebut tidak didapati
dalam bunga bank, maka status bunga bank bisa berubah menjadi
halal'®. Majelis Ulama Indonesia (MUI)!® sendiri sebagai lembaga

asgjby dalo 3 Lokl ATYL L) g2 Je Osalidl aa
“ Kaum muslimin sepakat akan keharaman riba, namun mereka berbeda
pendapat akan ketentuan dan furu’nya”. Klaim ijmak akan keharaman riba juga
disampaikan oleh Ibnu Mundzir dalam kitabnya a/-Ausat} (10/407), Ibnu Hazm
dalam kitab a/-Muh}alla (7/401), Ibnul Baji dalam kitab al-Muntaga Syarh al-
Muwatta (5/65), Tbnu Rusyd dalam kitab Bidayatul Mujtahid (2/129), Tbnu
Qudamah dalam kitab al-Mughni (3/4), Ibnu Taimiyah dalam kitab Majmi’
Fatawa (29/418), asy-Syaukani dalam kitab Nailul Aut}ar (5/225), as-S}an’ani
dalam kitab Subitlus Salam (3/36).

I5'NU atau Nahdlatul Ulama adalah organisasi keagamaan Islam terbesar
di Indonesia. Didirikan oleh Kyai Haji Hasyim Asy’ari pada tahun 1926 di Kota
Surabaya.

16 Lihat Keputusan Muktamar ke Il NU (Nahdhatul Ulama) yang
dilaksanakan di kota Surabaya, pada tanggal 12 Rabi’ah as-Sani 1346 H atau
bertepatan pada tanggal 9 Oktober 1927 No.28.

'7 Muhammadiyah adalah organisasi keagamaan Islam terbesar kedua
setelah Nahdlatul Ulama. Didirikan oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan pada tahun
1912 di kota Yogyakarta.

18 Fathurrahman Jamil, Metodelogi Ijitihad Muhamadiyah (Jakarta: Logos,
2019), hlm. 124-125.

19 MUI atau kepanjangan dari Majelis Ulama Indonesia adalah lembaga
fatwa yang berisikan para tokoh, para ulama, para zuama dan cendekiawan
muslim. Didirikan di Jakarta pada tanggal 26 Juli tahun 1975. MUI didirikan
dengan tujuan untuk memberikan pembinaan, bimbingan serta mengeluarkan
fatwa kepada kaum muslimin di Indonesia.
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resmi pemerintah dalam putusan fatwanya menyatakan bahwa bunga
bank hukumnya adalah haram.*

Perdebatan terkait hukum bunga bank tak hanya masif
diperdebatkan di dalam negeri saja, namun juga terjadi di kalangan
para ulama internasional. Seluruh negara-negara Islam kecuali Mesir,
melalui lembaga fatwanya telah mengeluarkan fatwa akan keharaman
bunga bank. Adapun Mesir, termasuk satu satunya negara muslim
yang mengeluarkan fatwa akan kehalalan bunga bank. Melalui
lembaga fatwanya Darul Ifta*', sejak tahun 1989 telah mengeluarkan
fatwa akan kebolehan bunga bank?. Syaikh Sayyid Tantawi®, mufti
agung Mesir’* menyatakan bahwa bunga bank hukumnya adalah halal
dan boleh. Menurutnya, semua transaksi perbankan baik kredit,
deposito atau yang lainnya tidaklah dapat dipersamakan dengan riba
sekalipun terdapat penetapan bunga. Penetapan bunga justru dianggap
sebagai bentuk antisipasi agar tidak terjadi penipuan dan peselisihan.
Selain itu, besaran bunga yang telah ditetapkan oleh pihak perbankan
juga telah disepakati oleh nasabah, sehingga akad yang terjadi diantara
keduanya itu dibangun di atas dasar saling ridha.”’

Menurut Abdullah Saeed”, sebagian besar cendekiawan Islam
menyamakan bunga bank dengan riba sehingga mereka menghukumi

20 T jhat Fatwa MUI No. 1, Tahun 2004.

2l Darul Ifta merupakan lembaga fatwa resmi di bawah pemerintahan
Mesir yang didirikan untuk melakukan kajian maupun penerbitan fatwa terkait
isu-isu hukum Islam. Didirikan pada tahun 1895 oleh Abbas Hilmi selaku
Gubernur Mesir saat itu. Bersama Universitas al-Azhar Asy-Syarif serta
Kementerian Wakaf Mesir selalu menjadi lembaga terdepan dalam melakukan
kajian terkait persoalan isu-isu hukum Islam.

22 Darul Ifta Mesir, Mausii ’ah al-Fatawa al-Mu’ashalah (Mesir: Darul
Ifta, 1989), hlm. 245-250.

23 Syaikh Sayyid Tantawi memiliki karya atau kitab khusus yang
membahas seputar hukum bunga bank serta hukum bermuamalah dengan bank.
Kitab tersebut berjudul “ Mu 'amalatul Bunitk Wa Ahkamuha asy-Syar’iyyah”.

24 Beberapa Mufti Agung Mesir lainnya semisal Syaikh Dr. Ahmad
Thayib, Syaikh Prof. Dr. Ali Jum’ah serta Mufti Mesir saat ini yakni Syaikh Dr.
Syauqi Allam juga memfatwakan kebolehan bunga Bank.

% Sayyid Tanthawi, Mu’amalah al-Bunik Wa Ah}kamuha Asy-
Syar’iyyah (Mesir: Dar al-Fikr, 1998), him. 36.

26 Abdullah Saeed merupakan cendekiawan muslim berkebangsaan Arab
Oman, seorang ahli hukum pemimpin komunitas muslim di Australia. Abdullah
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haram mamanfaatkan bunga bank. Diantara para cendekiawan Islam
yang menyamakan bunga bank adalah riba antara lain adalah al-
Maududi, Sayyid Qutub, asy-Sya’rawi dan sejumlah cendekiawan
Islam lainnya. Pendapat keharaman bunga bank juga merupakan
pendapat sejumlah lembaga fatwa di berbagai negara-negara Islam.?’

Saeed juga merupakan Anggota Asosiasi Profesor Asia di Universitas
Melbourne.

27 Diantara lembaga-lembaga fatwa negara yang mengharamkan bunga
bank adalah MUI (Majelis Ulama Indonesia). Dalam Fatwa MUI No. 1 Tahun
2004, MUI secara tegas menyatakan bunga bank adalah riba. Lembaga fatwa
negara yang lainnya yang juga memfatwakan bunga bank adalah riba yang
diharamkan adalah lembaga fatwa milik Kerajaan Arab Saudi (al-Lajnah ad-
Daimah Lil Buhuts Ilmiyyah wal Ifta). Dalam fatwa al-Lajnah ad-Daimah
Nomor 222, mereka memfatwakan bahwa menabung di bank dengan mengambil
sejumlah bunga adalah riba. Teks fatwa tersebut sebagai berikut:

Comme oz D) (3 gl (S Loy

e A JTod i JB By by e Jaxiy die s O et Y onme o gl 3 gl N
(V) Asage o857 0L LI on (G Lo I3 1) el ol Ll L 2o JUs (V) (L) e
() {0sedes ¥y 0goller ¥ Sigal gy oS 23 Oy Wsmnyy dll pn % 15350 lshais L OB}
s (8) {baall gpg LIl s} 1l JB cad 355 Y sl wil sds b sl i) Vs
pokas o Bnglan sk Wil bty clall 039 mby £3541 OY ¢ Jaby B by L) om0

“Pertanyaan: Apa hukum menyimpan/menabung uang di bank lalu mengambil
bunga dengan prosentase tertentu?

“Jawaban: Menabung uang di bank dengan mengambil sejumlah bunga dengan
prosentase tertentu hukumnya tidaklah boleh (haram), karena akad tersebut
mengandung unsur riba. Allah berfirman.: Allah telah menghalalkan jual-beli
dan Allah telah mengharamkan riba. Dan juga Allah berfirman: Wahai orang-
orang yang beriman tinggalkan sisa-sisa riba jika engkau benar-benar seorang
mukmin. Dan jika kalian tidak meninggalkannya maka berarti kalian telah
mengumumkan perang kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan jika kalian bertaubat
maka kalian berhak atas pokok hartamu, dan kalian tidak menzalimi dan tidak
pula dizalimi”. Maka bunga bank yang diambil oleh nasabah atas titipan uang
kepada bank, adalah harta yang tidak berkah. Allah berfirman: “ Dan Allah
Akan menghapuskan riba dan Allah akan kembangkan harta sedekah”. Maka
dalam bunga bank masuk padanya riba nasiah dan riba Fadli, karena nasabah
yang menitipkan/menabung uangnya di bank, maka bank akan mensyaratkan
tempo waktu tertentu agar mendapatkan bunga dengan prosentase tertentu’”.
Sumber: al-Lajnah ad-Daimah Lil Buhits [lmiyyah wal Ifta. Fatawa al-Lajnah
ad-Daimah (Riyadh: Riasah Idarah al-Buhuts al-Ilmiyyah wal Ifta, 1996 M),
XI11/342.
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Bunga bank dianggap sebagai tambahan dari transaksi hutang-piutang
sehingga statusnya dipersamakan dengan riba.?®

Perbedaan pendapat para cendekiawan di atas tentang status
hukum bunga inilah yang menjadi latar belakang penulis untuk
meneliti dan mengkaji persoalan ini. Masyarakat hanya disodorkan
persoalan hukum bunga bank dari perspektif teks atau sumber primer
hukum Islam tanpa memadukan teks dan konteks. Penulis tertarik
mengkaji persoalan ini namun bukan dengan pendekatan teks akan
tetapi dengan pendekatan interpretasi literal atau penafsiran ulang
terhadap teks. Teks-teks yang beredar dan dijadikan kaidah dalam
pembahasan riba pada bunga bank adalah kaidah “ Setiap tambahan
yang diambil dalam transaksi hutang piutang adalah riba”*. Kaidah
ini kemudian dijadikan teori untuk menetapkan hukum bahwa setiap
tambahan dalam transaksi hutang-piutang adalah riba, sehingga dalam
konteks bunga bank, mengingat bunga bank adalah tambahan yang
diambil dari transaksi hutang-piutang maka bunga bank dipersamakan
dengan riba. Jika dicermati lebih dalam, maka kaidah yang dijadikan
teori di atas adalah bersumber dari sebuah hadis Nabi saw, dimana
objek hutang piutang di zaman itu menggunakan dinar dan dirham

28 Sulastri dan Ahmad Saiful, ¢ Riba dan Bunga Bank Dalam Perspektif
Hukum Islam,” Madani Syariah: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 1 No. 1
(2021).

29 Kaidah ini merupakan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi
dalam kitabnya Sunan al-Kubra (V:572), nomor 10933 dengan redaksi aslinya
sebagai berikut:

Csin o et Sl ol WYE 5 e F oy dien s (o) A ae sT Ll = varY
OF éidgﬁéb :J6 ‘U;L?J“%‘Mf‘&éiﬁw‘iﬁlgﬁ'h" twdmﬁwu
:‘WJ’.Q‘J‘;J{“ JGMTVJ“"}W‘&‘&&@\&M%&Juwgp‘@ﬂ‘d})fgg

Cssn L ogmy o amy 54
“ Telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin al-Hafiz dan Abu Sa’id bin
Abu Amr, keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami Abul Abbas
Muhammad bin Ya qub, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Munqudz,
telah menceritakan kepadaku Idris bin Yahya, dari Abdullah bin Iyyaa, ia
berkata: Telah menceritakan kepadaku Yazid bin Abi Habib, dari Abu Marzug

at-Tujaibi, dari Fudhalah bin Ubaid sahabat Nabi saw. la berkata: * Setiap
hutang-piutang yang diambil manfaatnya, maka manfaat termasuk riba.”
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yang nilainya selalu konstan. Oleh karenanya, mengingat akad hutang-
piutang adalah akad fa’@wun®® dan akad tabarru,®’ maka menjadi
wajar jika Nabi melarang mengambil manfaat dari transaksi hutang-
piutang. Lalu apakah kaidah tersebut masih relevan, sedangkan objek
hutang piutang di masa kini adalah uang kertas yang nilainya
mengalami penyusutan setiap tahunnya.>>

Apabila mengambil tambahan dalam transaksi hutang-piutang
uang kertas masuk kategori riba, maka tidak mengambil tambahan
justru hal ini akan merugikan pihak pemberi hutang karena nilai
uangnya akan mengalami penyusutan. Jika riba diharamkan karena
adanya unsur eksploitasi dan kezaliman, maka tidak mengambil
tambahan dalam transaksi hutang-piutang uang kertas juga merupakan
bentuk kezaliman dan eksploitasi terhadap si pemberi hutang, karena
si pemberi hutang akan merugi dikarenakan nilai uang yang
dipinjamkan akan mengalami penyusutan. Mempersamakan bunga
bank dengan riba, karena dianggap sebagai bentuk mengambil
manfaat pada transaksi hutang-piutang, tanpa melakukan rincian
konteks yang mendalam, hal inilah yang menjadi kerisauan tersendiri
bagi penulis, terlebih keberadaan bank®® di masa kini justru dianggap
banyak membawa maslahat bagi perekonomian suatu negara. hal ini
lah yang mendorong penulis untuk mengkaji dan melakukan
rekonstruksi terhadap pemahaman konsep riba pada bunga bank,
melalui studi pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam.

30 Akad ta’awun adalah akad yang ditujukan untuk tujuan tolong
menolong, dan bukan untuk tujuan komersial.

31 Akad Tabarru’ adalah akad derma, dimana satu transaksi dilakukan
untuk tujuan membantu dan menolong tanpa berharap apapun dari orang yang
ditolong.

32 Di beberapa wilayah di Indonesia, beberapa masyarakat melakukan
konversi hutang piutang uang dengan benda benda berharga seperti emas, semen
bahkan daging sapi. Hal ini merupakan bentuk kearifan lokal sebagai upaya
menjaga nilai objek hutang-piutang sehingga tidak ada pihak yang dirugikan
dikarenakan penyusutan mata uang kertas.

33 Keberadaan bank di era masa kini hampir menjadi kebutuhan setiap
orang. Tidak ada manusia modern pada hari ini yang bisa lepas dari transaksi
pada bank konvensional, mulai dari kartu ATM, kartu kredit, bahkan perkara
ibadah semisal tabungan haji dan zakat virtual pun tidak lepas dari peran bank
konvensional.
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Di negara Mesir, beberapa ulama yang pernah menduduki mufti
agung negara tersebut seperti Syaikh Dr. Muhammad Sayyid
Thantawi, Syaikh Dr. Ahmad Thayyib, Syaikh Prof. Dr. Ali Jum’ah
dan juga Syaikh Dr. Syauqi Allam, melalui lembaga fatwa resmi yaitu
Darul Ifta, mengeluarkan fatwa akan kebolehan bunga bank dan tidak
mempersamakan bunga dengan riba. Syaikh Sayyid Thantawi yang
pernah menjabat sebagai mufti agung Mesir pada tahun (1986-1996),
dalam putusan fatwanya beliau mengatakan bunga bank bukanlah riba,
jika orang yang menaruh uangnya di bank, ia niatkan untuk investasi.
Hal ini karena akad antara orang tersebut dan bank adalah akad
taukil/wakalah investasi.>* Fatwa serupa juga disampaikan oleh Mufti
Agung Mesir berikutnya yaitu Syaikh Dr. Ahmad Thayyib yang
menjabat sebagai mufti pada tahun 2002 sampai dengan tahu 2003.
Dalam fatwanya beliau mengatakan bahwa status hukum bunga bank
itu bergantung dari niat orang yang menaruh uangnya di bank. Apabila
ia niatkan sebagai akad gard maka manfaat atau bunga yang di
tetapkan oleh pihak bank adalah riba. Namun jika ia niatkan dengan
niat akad investasi maka bunga bank bukanlah riba melainkan bagi
hasil dari investasi. *°

Fatwa Darul Ifta Mesir Nomor 6615 tanggal 12 Februari 1996. Redaksi fatwa ™
tersebut adalah sebagai berikut:

el of I on o gt & & JIsa) o wslgdl) @ ol S 0l L) by gy
SS9 lemeV) izl Sl (3 JW s oy L5 el OIS 1) 58 6 g0k Al 1l
M o Jgun I o) cha ) a4 e o Yo J M ate el JUU 1oy jlazzon) (3 ildas "Iy i)
4>L4 u)\ ab_) 6}; U :;f’ Jgéj gQL:,JL JLS:C:Y\ LA"E» rl,w} Aﬂj s\cj&
“Pertanyaan: Penanya memohon penjelasan dalam hukum syariat terkait bunga
bank, apakah hukumnya halal ataukah haram?”
“Jawaban: Terkait persoalan bunga bank, jika nasabah yang meletakkan uangnya
di bank dengan niat untuk investasi lalu nasabah mewakilkan bank dengan wakalah
mutlagah, maka bunga yang diberikan bank adalah halal, tidaklah haram. Hal ini
berdasarkan sabda Nabi Saw.: Sesungguhnya amalan itu bergantung pada niatnya,
dan setiap orang akan mendapatkan apa yang telah ia niatkan.” Diriwayatkan oleh
Ibnu Majah.”

35 Fatwa Darul Ifta Mesir Nomor 5271 tanggal 27 Mei 2002. Redaksi
fatwa tersebut adalah sebagai berikut:
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Syaikh Prof. Dr. Ali Jum’ah mufti agung Mesir yang menjabat
dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2013, dalam fatwanya beliau
berpendapat bahwa bunga bank hukumnya halal berdasarkan
kesepakatan empat madzhab. Bunga Bank bukanlah riba, karena
akadnya adalah tamwil yang dapat dipersamakan dengan mudarabah
sehingga manfaat (profite sharing) yang ditetapkan bukanlah riba
yang diharamkan.’® Dari ketiga mufti agung Mesir di atas, Syaikh
Muhammad Sayyid Thantawi®’ dan Syaikh Ahmad Thayyib
menghalalkan bunga bank dengan berlandaskan kepada niat orang
yang meletakkan uangnya di bank, sedangkan Syaikh Prof. Dr. Ali
Jum’ah menghalalkan bunga bank karena akad nasabah dengan pihak
bank adalah akad famwil, sehingga keuntungan yang dihasilkan dari
akad tersebut bukanlah riba yang diharamkan melainkan bagi hasil
yang halal. Penelitian ini akan mengkaji pandangan dan pemikiran

S5 b oy 05 aY al o 1igs s e aie Lady Sl Lo w5 T ay Slisel sl 13)
QU1 g ) el s o oy Ms 0 ) B 3l 0588 8t ooy il 3 Ltz

U 2SSl ollall O (555 spadll b 3T U9 (3 s mals Sl Sy7.
“Apabila anda meletakkan uvang anda di bank, lalu anda niatkan untuk
meminjamkan uang tersebut kepada pihak bank, kemudian dari transaksi tersebut
anda mendapatkan bunga, maka bunga yang diperoleh dari transaksi tersebut
adalah haram, karena termasuk riba. Adapun jika anda niatkan untuk investasi di
bank, lalu anda menganggap bank sebagai mitra investasi, maka bunga yang
didapatkan adalah halal, hal ini sebagaimana yang difatwakan oleh Darul Ifta
Mesir sampai saat sekarang ini. Namun, beberapa lembaga fikih di negara-negara
lain menolak fatwa tersebut dan menyatakan bahwa bermuamalah dengan bank
adalah riba.”

36 Fatwa Darul Ifta Mesir Nomor 5839 tanggal 3 September 2006. Redaksi
fatwa tersebut adalah sebagai berikut:

P A RSOl e sk ) 2 3l B a1 AT plal ag (Bps JN Syl g 0)
e il (3 LT U

“Sesungguhnya bunga bank hukumnya adalah halal secara syariat. Kehalalannya
ini tentu berdasarkan kesepakatan para ulama empat mazhab. Qard sendiri
namanya adalah famwil, karena kalimat qard memiliki hukum-hukum/ketentuan
dalam fikih Islam.”

37 Syaikh Muhammad Sayyid Thantawi secara khusus telah menulis
sebuah kitab terkait pendapat-pendapat beliau tentang hukum bermuamalah
dengan bank dengan judul kitab Mu’amalah al-Bunik wa Ahkamuha asy-
Syar’iyyah, diterbitkan oleh Haiah al-Mishriyyah al-Amah pada tahun 2008.
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Mufti Agung Mesir yang sekarang yaitu Syaikh Dr. Syauqi Allam
terkait hukum bunga bank, dimana pendapatnya tentang bunga bank
berbeda dengan mufti-mufti Mesir sebelumnya.

Pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam menarik untuk dikaji, hal
ini karena Syaikh Dr. Syauqi Allam satu-satunya Mufti Agung Mesir
yang menghalalkan bunga bank namun dengan kontruksi pemikiran
yang berbeda dengan kontruksi pemikiran para pendahulunya.
Menurutnya, akad-akad pada perbankan tidak ada sangkut-pautnya
dengan gard, sehingga tidak bisa dihukumi riba dan tidak dapat
dipersamakan dengan riba. Akad-akad perbankan modern pada hari
ini adalah akad-akad baru yang ketentuannya kembali pada kaidah al-
muslimiina ‘ala syuritihim. Perbedaan dan keunikan kontruksi
metodologi inilah yang menjadi latar belakang penyusun untuk
mengkaji pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, terdapat
beberapa rumusan masalah yang menjadi objek kajian dalam
penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimanakah validitas epistemologis konstruksi ijtihad Syauqi
Allam dalam perspektif usil figh kontemporer dalam melihat
bunga bank?

2. Apa Argumen yang digunakan oleh Syaikh Dr. Syauqi Allam
untuk mendukung kehalalan bunga bank?

3. Bagaimanakah perbedaan pandangan antara Syaikh Dr. Syauqi
Allam dengan para ulama lainnya terkait hukum bunga bank?

4. Apaimplikasi dari pandangan Syaikh Dr. Syauqi Allam tentang
kehalalan bunga bank terhadap praktik perbankan kontemporer?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menganalisis validitas epistemologi konstruksi ijtihad
pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam dalam melihat hukum
bunga bank.
b. Menjelaskan dan menganalisis prinsip-prinsip dasar yang
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digunakan oleh Syaikh Dr. Syauqi Allam dalam mendukung
kehalalan bunga bank.

c. Menganalisis perbedaan pandangan antara Syaikh Dr. Syauqi
Allam dengan ulama lainnya terkait hukum bunga bank.

d. Menjelaskan dan menganalisis implikasi dari pemikiran Syaikh
Dr. Syauqi Allam tentang kehalalan bunga bank terhadap
praktik perbankan kontemporer.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian disertasi ini diharapkan mampu menjadi
referensi yang seimbang bagi masyarakat, terkhusus literatur
atau informasi terkait persoalan dan perdebatan bunga bank,
sehingga masyarakat mendapatkan informasi yang berimbang
ditengah masifnya informasi vonis riba pada bunga bank.

b. Sebagai sumbangsih dan kontribusi penyusun kepada
masyarakat khususnya kaum muslimin di Indonesia, sehingga
adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
pandangan serta wawasan dalam khasanah keilmuan Islam
khususnya pada persoalan bunga bank.

D. Telaah Pustaka
Diskursus terkait perdebatan hukum bunga bank di Indonesia secara
khusus maupun di dunia Islam secara umum bukanlah persoalan yang
baru namun masih menjadi topik bahasan yang cukup hangat hingga
saat ini. Pro dan kontra hukum bunga bank menjadi menarik untuk
dikaji mengingat tidak ada transaksi kontemporer yang tidak
melibatkan perbankan dalam transaksinya, baik dalam hal
pembiayaan, transaksi, sumber modal, maupun cara pembayarannya
yang sangatlah tidak mungkin untuk tidak melibatkan pihak bank.
Tidak jarang bahkan dalam hal aktivitas ibadah pun sangat sulit untuk
tidak melibatkan pihak bank, misalnya tabungan haji, zakat virtual,
donasi, sedekah maupun aktifitas ibadah yang lainnya, yang mustahil
untuk tidak melibatkan bank dalam setiap transaksinya.

Penulis mendapati beberapa penelitian sebelumnya terkait isu-
isu persoalan hukum bunga bank, baik penelitian yang diterbitkan



13

dalam bentuk jurnal, tesis maupun disertasi, baik dalam negeri
maupun luar negeri. Perpektif yang digunakan pun beragam, dari yang
menyoal bunga bank perpektif Islam, bunga bank perpektif sosial
ekonomi, hingga studi pemikiran beberapa tokoh maupun lembaga
terkait bunga bank. Sebagian besar hasil penelitian yang sudah ada
tersebut mayoritas menyimpulkan bahwa bunga bank merupakan
manfaat atau tambahan yang diambil dari transaksi hutang-piutang
sehingga keberadaannya dapat dipersamakan dengan riba. Berikut
beberapa penelitian terdahulu yang telah mengkaji tentang bunga
bank.

Penelitian hukum bunga bank dalam perspektif Islam, misalnya
penelitian yang dilakukan oleh Achmad Saeful**, Hisam Ahyani®®,
Dian Permana®, Rahmat Firdaus*', Muharir*?. Hasil penelitian-
penelitian tersebut di atas menyimpulkan bahwa bunga bank dapat
dipersamakan dengan riba hal ini karena adanya klaim bahwa bunga
bank merupakan manfaat yang diambil dari transaksi hutang-piutang.
ilat keharaman dikarenakan bunga bank merupakan praktik
mengambil keuntungan dengan membungkan uang secara zalim dan
berlipat ganda, sehingga bunga bank status hukumnya adalah haram,
karena dipersamakan dengan riba.

3 Achmad Saeful, “ Riba dan Bunga Bank Dalam Perspektif Islam,”
Madani Syariah: Jurnal Pemikiran Perbankan Syariah, Vol. 04 No. 1 (Februari
2021).

3 Hisam Ahyani, “ Perpektif Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia
Tentang Riba, Bunga Bank dan Bagi Hasil,” JES: Jurnal Ekonomi Syariah, Vol.
6 No. 1 (Maret 2021).

40 Dian Permana, “ Dialog Pemikiran Tentang Norma Riba, Bunga Bank
dan Bagi Hasil Di Kalangan Ulama,” Kordinat: Jurnal Komunikasi Antar
Perguruan Tinggi Agama Islam, Vol. XIX No. 2 (Juni 2020).

41 Rahmat Firdaus, “ Perbedaan Pandangan Fuqaha Thwal Bunga Bank
dan Riba,” EKONOMIKA SYARIAH: Jurnal Of Economic Studies, Vol. 3 No. 2
(Juni 2019).

42 Muharir, Dialog Pemikiran Tentang Norma Riba, Bunga Bank dan Bagi
Hasil Di Era Revolusi Industri 4.0,” EKSIS BANK: Jurnal Ekonomi Syariah dan
Bisnis Perbankan, Vol. 4 No. 2 (Desember 2020).
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Penelitian hukum bank dalam perspektif pemikiran para tokoh,
misalnya yang ditulis oleh Asfiani Norhasani Saberan®’, Annisa Eka
Rahayu, Nunung Nurhayati **, Ramdaniar Eka Syirfana, Neneng
Nurhasanah*, Muh. Arafah, Akhmad Abu Bakar, Mukhammad Sodiq
Sabri, Jamaluddin, Lisna Warliana*®, Irsyaddur Rofiq, Ucik Putri
Salsabilah*’, Very Mei Hafnizal*®. Menurut Syekh Syauqi Allam*
dalam penelitian tesis yang dilakukan oleh Asfiani Norhasani Saberan,
bunga simpanan hukumnya halal, karena diqiyaskan dengan
keuntungan pada akad mudarabah, demikian pula dengan bunga
pinjaman yang juga dihukumi halal, karena diqiyaskan dengan
keuntungan pada akad musydrakah. Abdul Mannan®® dalam penelitian

43 Asfiani Norhasani Saberan, “ Analisis Kritis Pemikiran Syaikh Syauqi
Allam Tentang Kehalalan Bunga Bank,” Tesis Program Pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin, (2024).

4 Annisa Eka Rahayu dan Nunung Nurhayati,  Telaah Kritis Pemikiran
Abdul Mannan Tentang Riba dan Bunga Bank,” Islamic Banking: Jurnal
Pemikiran dan Pengembangan Perbankan Syariah, Vol. 6 No. 1 (Juli 2020).

4 Ramdaniar Eka Syirfana dan Neneng Nurhasanah, “ Analisis Fikih
Muamalah terhadap Pemikiran M. Dawam Rahardjo Mengenai Bunga Bank,”
JRES: Jurnal Riset Ekonomi Syariah, Vol. 1 No. 1 (Juli 2021).

46 Muh Arafah, dkk, “ Bunga Bank Bukan Riba yang Diharamkan: Sebuah
Analisis Pendapat Para Ahli, “ Tadayun: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol.
4 No. 2 (2023).

47 Trsyaddur Rofiq dan Ucik Putri Salsabilah, “ Hukum Bunga Bank
Perspektif M. Quraish Shihab Dan Relevansinya dengan Perbankan Di
Indonesia,” an-Nisbah: Jurnal Perbankan Syariah, Vol. 4 No. 1 (Januari 2023).

4 Very Mei Hafnizal, “ Bunga Bank Dalam Pandangan Hukum Islam”,
at-Tasyri’: Jurnal lImiah Prodi Fikih Muamalah, Vol. 9 Nomor 1 (Juli 2020).

49 Secara tahun publish, penelitian tesis ini seakan lebih dulu dan satu-
satunya yang mengkaji pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam yang terkait bunga
bank. Disertasi kami sendiri sudah kami buat proposalnya sejak tahun 2023.
Meskipun objek kajian kami memiliki persamaan yaitu sama-sama mengkaji
pemikiran Syauqi Allam tentang bunga bank, hanya saja pendekatan yang kami
dgunakan sangatlah berbeda. Penelitian tesis tersebut menggunakan pendekatan
‘istinbat hukum’ dengan menganalisa satu variabel fatwa yaitu fatwa tentang
bunga simpanan dan pinjaman, sedangkan kami menggunakan pendekatan
sosiologi pengetahuan dan usul fikih dengan menganalisa lima variabel fatwa,
yaitu fatwa tentang bunga deposito dan bunga kredit, pinjaman antar-individu,
pinjaman kredit, tabungan deposito dan denda keterlambatan,

50 Abdul Mannan memiliki nama lengkap Muhammad Abdul
Mannan. Beliau lahir di Bangladesh dan merupakan seorang tokoh ahli ekonomi
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yang dilakukan oleh Annisa Eka Rahayu dan Nunung Nurhayati,
bahwa bunga bank adalah riba, baik dengan bunga yang sifatnya
konsumtif atau bunga yang bersifat produktif, sehingga bunga bank
termasuk riba yang diharamkan. Adapun menurut Dawam Rahardjo
dalam penelitian yang dikerjakan oleh Ramdania Eka Syirfhana dan
Neneng Nurkhasanah, bahwa bunga bank tidaklah riba karena ayat-
ayat tentang riba berlaku untuk pembungaan yang sifatnya berlipat
ganda, sedangkan bunga bank tidak didapati adanya unsur berlipat
ganda. Beberapa ahli semisal Fazlurrahman®', Abdullah Saeed,’
Muhammad Sayyid Tantawi’’, M. Dawan Rahardjo™* dan Darul Ifta’
Mesir>® dalam penelitian yang dilakukan oleh Muh Arafah dkk,
menyatakan bahwa bunga bank bukankah termasuk riba dan tidak bisa
dipersamakan dengan riba. Hal ini karena ayat-ayat tentang larangan
riba berlaku untuk riba yang bersifat eksploitatif, sedangkan bunga
bank tidak mengandung unsur-unsur eksploitatif, dan juga riba di
masa jahiliah tidaklah sama dengan bunga bank, hal ini karena dalam
praktik bunga bank tidak ada pihak-pihak yang tertindas sebagimana
di masa jahiliyah. Menurut M. Quraish Shihab®® dalam penelitian yang

dunia. Beliau merupakan penggagas didirikannya Islamic Development Bank
(IDB) yang berpusat di kota Jeddah Kerajaan Arab Saudi.

5! Fazlurrahman, memiliki nama lengkap Fazlurrahman Malik, beliau
seorang tokoh dan cendekiawan Islam kontemporer yang lahir di Pakistan pada
tahun 1919.

52 Abdullah Saeed merupakan cendekiawan muslim berkebangsaan Arab
Oman, seorang ahli hukum pemimpin komunitas muslim di Australia. Abdullah
Saeed juga merupakan Anggota Asosiasi Profesor Asia di Universitas
Melbourne.

53 Muhammad Sayyid Thantawi adalah Mufti Mesir dan Grand Syaikh Di
Universitas Al-Azhar Kairo Mesir.

% Dawan Rahardjo merupakan seorang begawan ekonomi Indonesia,
guru besar di Universitas Muhamadiyah Malang, dan Ketua Pimpinan Pusat
Muhammadiyah.

3 Darul Ifta> Mesir adalah lembaga fatwa resmi yang dibentuk oleh
Pemerintah Mesir yang berisikan para ulama senior dan ahli dibidang agama.

3 M. Quraish Shihab adalah seorang cendikiawan muslim Indonesia yang
juga mantan Menteri Agama. Beliau juga dikenal sebagai ulama ahli tafsir.
Diantara karya tulis beliau di bidang disiplin ilmu tafsir adalah Tafsir al-Mishbah
yang terdiri dari 15 jilid besar.
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dilakukan oleh Irsyaddur Rofiq dan Ucik Putri Salsabilah menyatakan
bahwa bunga bank bukanlah riba dan tidak dapat disamakan dengan
hukum riba, hal ini karena dalam bunga bank tidak terdapat unsur
penindasan dan penganiayaan. Pandangan lain tentang riba dan bunga
bank juga disampaikan oleh Mohammad Hatta. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Very Mei Hafnizal, Mohammad Hatta®’ membedakan
antara riba dan bunga bank. Menurutnya, riba berlaku hanya untuk
bentuk pinjaman yang bersifat konsumtif, sedangkan bunga bank itu
ditetapkan untuk bentuk pinjaman yang bersifat produktif.

Penelitian hukum bunga bank dalam perspektif studi
komparatif, misalnya penelitian yang dilakukan oleh Sahdan®®. Hasil
penelitian komparatif tersebut menyatakan bahwa terjadi perbedaan
fatwa antara Syaikh Yusuf Qardhawi dengan Syaikh Muhammad
Sayyid Thanthawi khususnya dalam persoalan bunga bank.
Menurutnya, Syaikh Yusuf Qardhawi®® dalam fatwanya menjelaskan
bahwa hukum bunga bank adalah haram, hal ini karena termasuk
mengambil tambahan dalam transaksi hutang-piutang, sehingga
statusnya dapat dipersamakan dengan riba. Menurut Mufti Mesir
Syaikh Sayyid Tantawi, bunga bank tidaklah termasuk riba yang
statusnya diharamkan, hal karena kedudukan bunga bank tidaklah
sama dengan praktik riba di zaman Nabi yang mengandung unsur
kedzaliman dan paksaan. Bunga bank ditentukan dan dilakukan atas

57 Mohammad Hatta adalah seorang proklamator sekaligus Wakil
Presiden di era pemerintahan Presiden Soekarno. Mohammad Hatta pernah
menjabat sebagai Perdana Menteri Pertama saat Indonesia masih berbentuk
Republik Indonesia Serikat (RIS) pada tahun 1949 hingga tahun 1950. Selain
dikenal sebagai bapak proklamator beliau juga dikenal sebagai seorang
akademisi dan cendekiawan muslim.

>8 Sahdan, “ Bunga Bank Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Antara
Yusuf al-Qardhawi dan Muhammad Sayyid Thanthawi),” Tesis Program
Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, (2023).

% Yusuf al-Qardhawi merupakan ulama besar dan cendekiawan muslim
asal Mesir yang tinggal di Negara Qatar. Beliau juga mufti negara Qatar dan juga
termasuk ketua cendekiawan Muslim internasional. Diantara karya Yusuf al-
Qaradawi yang membahas khusus keharaman bunga bank misalnya kitab Fawaid
al-Bunitk Hiya ar-Riba al-Haram, diterbitkan oleh Darul Wafa Mesir pada tahun
1994.
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dasar keridhaan dan suka rela antara nasabah dan pihak bank, dimana
ketentuannya telah diketahui bersama.

Penelitian hukum bunga bank dalam perspektif lembaga fatwa,
misalnya penelitian yang telah ditulis oleh Marabona Munthe®.
Dalam penelitian tersebut, Marabona Munthe menyatakan bahwa
dalam fatwa MUI®! Nomor 1 Tahun 2004 tentang keharaman bunga
bank, berdampak cukup siginifikan terhadap persepsi masyarakat
terhadap Bank Syariah. Dari keseluruhan responden, 68,6%
masyarakat cukup antusias dan puas terhadap keberadaan dan layanan
bank syariah, sedangkan sisanya menyatakan kurang antusias terhadap
keberadaan dan layanan Bank Syariah.

Penelitian hukum bunga bank dalam lingkup internasional,
misalnya penelitian yang dilakukan oleh Ozat Shamshiyev dan
Mahmut Samar®?>, Muhammad Abu Bakar Siddique®*, Karimuddin dan
Muhammad Haeqal®. Menurut Ozat Shamshiyev dan Mahmut Samar
dalam penelitiannya menyatakan bahwa bunga bank adalah riba
karena merupakan tambahan yang diperoleh dari transaksi hutang-
piutang. Riba pada bunga bank masuk dalam kategori riba gard, hal
ini karena bunga bank adalah manfaat dari akad gard sehingga
keberadaan bunga bank melanggar ketentuan yang telah ditetapkan

60 Marabona Munthe, “ Bunga Bank Perspektif Kajian Terhadap Fatwa
Indonesia Nomor 1 Tahun 2004,” Disertasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau,
(2018).

61 MUI merupakan kepanjangan dari Majelis Ulama Indonesia,
merupakan lembaga resmi negara yang berisikan para ulama dan para
cendekiawan muslim. Lembaga ini didirikan di Jakarta pada tanggal 26 Juli tahun
1975.

62 Ozat Shamshiyev dan Mahmut Samar, “ A Study of the Source and
Code of Practice of the Legal Maxim “Every Loan That Entails Benefit is Usury”
and Its Implementation in Modern Financial Transactions, Islam Tetkikleri
Dergisi — Journal of Islamic Review 13,2 (2023): 519-539.

Muhammad Abu Bakar Siddique, “Riba and Interest in Islamic
Jurisprudence: Seeking Of the Path to Consensus”, International Journal of
Ethics and Systems, Vol. 1 No. 3 (April 2023).

6 Karimuddin and Muhammad Haeqal, Bank Interest in the
Contemporary Era: Problem of Ad’afan Mualafah Interpretation in Determining
Law of Usury, “ Milrev: Metro Islamic Law Review, Vol. 3 No. 1 (2024).
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oleh para ulama yaitu setiap manfaat yang diperoleh dari transaksi
hutang-piutang maka manfaat tersebut masuk dalam kategori riba.®
Menurut Muhammad Abu Bakar Siddique dalam penelitian Inya juga
menyebutkan, bahwa bunga bank menurut perspektif empat mazhab
adalah riba dan dapat dipersamakan dengan riba, hal ini karena bunga
merupakan tambahan yang diperoleh bukan dari transaksi jual beli.
Karimuddin dan Muhammad Haeqal dalam penelitiannya menyatakan
bahwa pengharaman bunga bank oleh para ulama memiliki banyak
‘ilat. Ada yang mengharamkan karena menganggap bunga bank linear
dengan ayat ad’afan mudha’afan (berlipat ganda), ada juga
mengharamkan karena merupakan manfaat dari transaksi hutang-
piutang.

Sejumlah penelitian di atas telah membahas hukum bunga bank
dalam perspektif Islam, perspektif pemikiran para tokoh, perspektif
komparatif, perspektif lembaga fatwa dan perspektif penulis
internasional. Sebagian penelitian di atas menyatakan bahwa bunga
bank status hukumnya adalah haram dan dapat dipersamakan dengan
riba, karena termasuk mengambil manfaat atau tambahan dalam
transaksi hutang-piutang. Sebagian penelitian di atas lainnya
menyatakan bahwa status hukum bunga bank tidaklah haram, karena
bukan termasuk riba, hal ini karena dalam bunga bank tidak terdapat

65 Kaidah ini merupakan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi
dalam kitabnya Sunan al-Kubra (V:572), nomor 10933 dengan redaksi aslinya
sebagai berikut:

Csin o et Sl ol VB 5 F o dien s (L) ) ae T Ll = varr

5t é\d,bj@}.b- :JG«jQLJ&‘MQLc@éJJ@%éb cmd‘wz\jlu
P 1Bl g e ) Lo I oo e o Wliab o (ool Byjpe
Cssn L ogmy g 54

“Telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin al-Hafiz dan Abu Sa’id bin Abu

Amr, keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami Abul Abbas
Muhammad bin Ya qub, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Munqudz,
telah menceritakan kepadaku Idris bin Yahya, dari Abdullah bin Iyyaa, ia
berkata: Telah menceritakan kepadaku Yazid bin Abi Habib, dari Abu Marzug
at-Tujaibi, dari Fudhalah bin Ubaid sahabat Nabi saw. la berkata: “ Setiap

hutang-piutang yang diambil manfaatnya, maka manfaat termasuk adalah
riba”.
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unsur eksploitasi maupun penindasan dan juga ayat-ayat terkait riba
itu berlaku pada riba yang bersifat konsumtif dan berlipat ganda,
sedangkan pada bunga bank tidak terdapat unsur-unsur tersebut.

Penelitian disertasi ini akan mengkaji konstruksi pemikiran
Syaikh Dr. Syauqi Allam®® terkait fatwanya yang menghalalkan bunga
bank. Penelitian terhadap pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam belum
banyak dikaji, hal ini dikarenakan adanya keterbatasan terhadap
sumber-sumber primer, dimana kitab-kitab dan fatwanya belum
banyak diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini akan
fokus mengkaji kontruksi pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam terkait
fatwanya yang menghalalkan bunga bank melalui dua pendekatan,
yaitu pendekatan wusil figh dan pendekatan sosiologi pengetahuan.
Kajian terhadap pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam terkait fatwanya
yang menghalalkan bunga bank, dengan menganalisa melalui dua
pendekatan di atas, adalah penelitian baru, yang belum pernah
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya.

E. Kerangka Teoritik
Dalam penelitian disertasi ini akan digunakan beberapa teori yang
relevan dengan objek kajian yang akan diteliti. Beberapa teori yang
digunakan dalam kajian disertasi ini diantaranya adalah teori sosiologi
pengetahuan dan beberapa teori dalam pendekatan wusi/ figh.
1. Pendekatan Ushul Fikih
a. Pengertian Ushul Fikih
Usiil figh merupakan bentuk tarkib idafi yang terdiri dari
kata usiul dan figh. Menurut asy-Syaukani, usil secara bahasa

% Dr. Syauqi Allam adalah seorang ulama besar Mesir yang menjabat
sebagai Grand Mulfti di Darul Ifta Mesir, yaitu lembaga resmi keagamaan yang
dibentuk oleh pemerintah Mesir. Studi pemikiran Dr. Syauqi Allam terhadap
bunga bank hampir belum dilakukan di Indonesia. Menurut pengamatan penulis,
hal ini dikarenakan fatwa beliau tentang bunga bank baru dikeluarkan pada tahun
2020. Faktor lainnya misalnya adalah sulitnya mengakses fatwa beliau dalam
versi kitab karena belum adanya kitab pdf yang bisa di akses secara gratis.
Penulis sendiri mendapati kitab beliau terkait fatwa bunga bank yang berjudul
Fatawa Wa Ahkam al-Mu’amalat al-Maliyah”, dengan membelinya secara
langsung di Mesir melalui rekan penulis yang berada disana.
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memiliki arti sebagai dasar atau pondasi, sedangkan fikih secara
bahasa memiliki arti pemahaman. Dalam pengertian syariat,
kata ustl fikih didefinisikan sebagai ilmu tentang hukum-
hukum syari’at berdasarkan dalil-dalil yang rinci yang diperoleh
melalui pencarian dalil (istidlal).*” Menurut Syaikh Muhammad
Az-Zuhaili, usil figh dalam terminologi ulama Syafi’iyah dapat
didefinisikan sebagai pengetahuan akan dalil-dalil fikih secara
umum serta ilmu bagaimana cara istinbath dari dalil-dalil
tersebut dan juga keadaan orang yang mengambil dalil.®
Adapun usiil figh menurut ulama Hanafiyah, Malikiyyah serta
ulama Hanabilah adalah ilmu tentang kaidah-kaidah umum
yang dengannya putusan hukum-hukum syari’at diturunkan dari
dalil-dalilnya yang rinci.®

Menurut  Shafiyuddin al-Hindi, wusil figh adalah
pengetahuan tentang sekumpulan hukum-hukum syari’at yang
ditetapkan bagi perbuatan orang-orang yang terkena beban
taklif, yang diperoleh dengan cara meneliti dan menyimpulkan
dari dalil-dalil syari’at.”” Definisi yang lain, misalnya definisi

67 Pernyataan aslinya adalah sebagai berikut:
C’)Uzp‘)ﬂ 3 4l Coadly .(..@.ﬂ\ a9 Gllly copd ade = Lo axll YY) cy" o= :Jra‘Y\.é:
Asy-Syaukani, Irsyad al-Fuhul Fi Tahqiq al-Hag Min [Im Al-Usil (Beirut: Dar

al-Kutub al-Arabi, 1419 H), I:17.
%8 Pernyataan aslinya adalah sebagai berikut:

by lgie aslanaV) aaSy Yo azdll Vs w0 aa’ il azdll Jpof amledl o soliadl 26
KW

% Pernyataan aslinya adalah sebagai berikut:
Dlazal J) s fosn o) 2SO aslgilly et 2™ odod 4zl gl ablkly 2SWly 2kl e
ki) gl n dlasll B ) 217
Muhammad Mustafa Az-Zuhaili, al-Wajiz Fi Usial al-Figh (Damaskus: Dar al-

Khair L1 at-Tiba’ah Wa An-Nasyr,2006 M), 1:23.
70 Pernyataan aslinya adalah sebagai berikut:
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yang disebutkan oleh Abu Mundzir, dimana Abu Mundzir
menyatakan bahwa ilmu usiil fikih adalah ilmu yang membahas
tentang dalil-dalil fikih yang bersifat global dan bagaimana cara
mengambil kesimpulan dari dalil-dalil tersebut. Bersifat global
menurutnya disebut juga dengan dalil kulliyyah (umum),
misalnya kaidah-kaidah umum seperti kaidah al-amru lil wujiib,
an-nahyu li at-tahrim atau mutlak muqgayyad, kitab dan sunnah
serta yang lainnya. Dalil-dalil umum tersebut tentu berbeda
perlakuannya dengan dalil-dalil yang rinci.”!

Secara ringkas, usil figh secara bahasa dapat diartikan
sebagai dasar atau pondasi dalam memahami dan
menyimpulkan hukum-hukum Islam. Dalam syari’at, usil figh
berperan sebagai kerangka dan pondasi yang menjadi pijakan
dalam merumuskan hukum-hukum Islam. Dengan pengertian
yang lain, usil figh dibutuhkan sebagai prinsip dasar dalam
menggali dan menyimpulkan hukum-hukum Islam sehingga
menghasilkan keputusan hukum yang sesuai dengan tujuan
syari’at itu sendiri. Dalam terminologi syariat, wusial figh
memiliki definisi yang lebih spesifik, yaitu ilmu yang
mempelajari tentang prinsip-prinsip serta kaidah-kaidah dasar
dalam menyimpulkan hukum-hukum syari’at (istinbath) dari
dalil-dalil yang rinci. Usil figh merupakan ilmu yang bersifat
metodologis dan teoritis yang menjadi pedoman bagi para

Shafiyuddin al-Hindi, Nihayah al-Wusil Fi Dirayah Al-Usial (Mekkah:
Maktabah at-Tijariyyah, 1996 M), 1:18.
7! Pernyataan aslinya adalah sebagai berikut:
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Abu Mundzir, at-Tamhid Syarah Mukhtasar Al-Usil (Mesir: Maktabah asy-
Syamilah, 2011 M), hlm. 5.
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fukaha atau para ahli fikih dalam menyimpulkan dan mengambil
hukum-hukum dari sumber-sumber syari’at.”

Secara metodologis, pendekatan ustl figih memiliki
perbedaan dengan pendekatan figih. Pendekatan ustl fikih lebih
menekankan pada panduan metodologis dan teoritis yang
berperan dalam pengambilan kesimpulan hukum-hukum
syari’at, sedangkan pendekatan fiqih lebih menekankan pada
penerapan atau aplikasi praktis dari hukum-hukum syari’at itu
sendiri. Dari sisi objek kajian, pendekatan usil figih memiliki
objek kajian yang lebih mendasar dan teoritis, dimana usi!/ figh
mengkaji prinsip-prinsip dasar yang menjadi pedoman dalam
pengambilan kesimpulan hukum-hukum syari’at. Kajian usi/
figh mencakup kajian tentang sumber-sumber pengambilan
hukum syari’at seperti al-Quran, as-Sunnah, ijma, qiyas,
mashlahah mursalah dan yang lainnya. Adapun objek kajian
pada pendekatan figih lebih berfokus pada aplikasi praktis
dalam penerapan hukum syari’at yang mengatur ibadah harian
seorang muslim, misalnya seperti shalat, puasa, zakat, haji,
muamalah, munakahat, jinayat serta ibadah-ibadah praktis
lainnya.”

b. Perkembangan dan Aliran-aliran Dalam Ushul Fikih

Pada masa awal perkembangan ilmu fiqih, para ulama
berijtihad untuk mengambil kesimpulan hukum dari sumber-
sumber syari’at yaitu al-Quran dan Hadis, namun #jtihad mereka
saat itu tidak lah memiliki pedoman dan acuan yang jelas.
Seiring dengan semakin kompleksnya persoalan-persoalan
hukum yang dihadapi umat Islam, para ulama kemudian
merumuskan metodologi dan acuan baku sebagai pedoman
dalam menggali dan menyimpulkan hukum-hukum Islam. Atas
dasar inilah kemudian berkembang lah ilmu usil fikih sebagai

72 Ummi Khusnul khatimah, Pendekatan Fikih dan Usul Figih
(Lamongan: Nawa Litera Publishing, 2025 M), hlm. 11.

73 Muhammad Syahbudi dan Elida Elfi Barus, Metodologi Penelitian
Ekonomi Islam (Medan: Merdeka Kreasi Group, 2023 M), him. 14-15.
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pedoman dan dasar metodologis dalam menetapkan hukum-
hukum syari’at.”

Ulama yang pertama kali menyusun secara sistematis
dasar-dasar ilmu usi/ figh adalah Imam Syafi’i dengan kitabnya
yang berjudul ar-Risalah. Dalam kitab ar-Risalah, Iman Syafi’i
merumuskan dasar-dasar metodologis sebagai acuan untuk para
ulama lain dalam melakukan ijjtihad. Imam Syafi’i juga
menjelaskan  dalam  kitab tersebut beberapa metode
pengambilan kesimpulan hukum, seperti metode qiyas, ijma,
istihsan serta yang lainnya. Dalam kitab tersebut, Imam Syafi’i
juga mengajarkan konsep dasar dalam ilmu usi/ figh yaitu
wajibnya mengendepankan sumber hukum utama yaitu al-
Quran dan As-Sunnah sebelum menggunakan qiyas maupun
ijmak. Kitab ar-Risalah dianggap sebagai masterpiece ilmu usiil
figh yang dikemudian hari diringkas oleh Imam Al-Ghazali
dengan judul kitab al-Mustasfa. Kitab al-Mustasfa kemudian
diringkas menjadi lebih sistematis oleh Imam Ibnu Qudamah
yang kemudian diberi nama dengan judul rawd an-Nadzir yang
populer menjadi diktat kitab wsil figh di beberapa lembaga
Islam.”

Dalam ilmu wusil figh, ada dua aliran besar yang
berkembang. Perkembangan dua aliran tersebut didasarkan pada
metode penalaran hukum dan metode penafsiran dari masing-
masing aliran tersebut. Dua aliran besar dalam ilmu wusi/ figh
antara lain adalah 1)). Aliran Mutakallimin dan 2) Aliran Fukaha.
Aliran mutakallimin merupakan aliran dalam wusil figh yang
merumuskan prinsip-prinsip dasar usil figh secara teoritis, tanpa
mengikatkan dir1 pada corak pemahaman madzhab tertentu.
Prinsip-prinsip usil figh yang diusung cenderung filosofis dan
rasional. Adapun aliran fukaha, merupakan aliran dalam ilmu
usil figh yang merumuskan kaidah-kaidah wusil! figh dengan

7 Ummi Khusnul khatimah, Pendekatan Fikih dan Usul Figih
(Lamongan: Nawa Litera Publishing, 2025 M), hlm. 23.

5 Ummi Khusnul khatimah, Pendekatan Fikih dan Usul Fiqih
(Lamongan: Nawa Litera Publishing, 2025 M), hlm. 25.
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mengusung pemahaman corak madzhab tertentu. Prinsip-
prinsip dasar usii/ figh yang ditulis didasarkan pada pemahaman
madzhab figh penulisnya. Diantara ulama yang mewakili aliran
ini antara lain Abu Hanifah dan para pengikutnya.”®

. Teori Dalil, Istidlal dan [jtihad

Dalam pendekatan usil fikih, ada tiga teori populer yaitu
teori dalil, Istidlal dan Ijtthad. Menurut Syaikh Hasanuddin
dalam Syarah al-Waragqat, dalil secara bahasa menurut Imam
Haramain  adalah  penunjuk, sedangkan  al-Jurjani
mendefinisikan dalil secara bahasa sebagai petunjuk atau
sesuatu yang dapat dijadikan sebagai penunjuk. Adapun dalil
dalam pengertian syariat, adalah sesuatu yang melalui penalaran
yang masuk akal/logis, dapat menunjuk kepada suatu informasi
yang diinginkan.”” Menurut al-Qadhi Abu Ya’la, dalil adalah
sesuatu yang menunjuk pada tujuan. Sebagian ahli kalam
mendefinisikan dalil sebagai sesuatu yang menunjuk kepada
ilmu/kepastian, adapun sesuatu yang menunjuk kepada dzan
(prasangka/dugaan), maka hal itu bukanlah dalil namun
amarah.”®

Menurut Az-Zarkasy, dalil terbagi menjadi 3 macam, yaitu
dalil sam’t, dalil aqlt dan dalil wadh’i. Dalil sam’t adalah dalil
yang berupa lafaz yang terdengar, yang dalam istilah para
fukaha disebut sebagai dalil syar’i yaitu berupa al-kitab, as-

7 Ummi Khusnul khatimah, Pendekatan Fikih dan Usul Figih

(Lamongan: Nawa Litera Publishing, 2025 M), hlm. 28.
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sunnah, ijmak dan Istidlal. Di kalangan ahli kalam, jika mereka
merujuk dalil sam’, maka dalil yang dimaksud mereka adalah
dalil al-kitab, as-sunnah dan ijmak. Adapun dalil aqli adalah
dalil yang dengan sendirinya menunjukkan sesuatu yang
dikehendaki tanpa perlu ditetapkan, misalnya dalil adanya
ciptaan hal itu mestilah karenanya adanya sang pencipta. Ketiga
adalah dalil wadh’i, yaitu dalil yang yang terjadi karena adanya
sebab akibat.”

Teori berikutnya dalam pendekatan wusil figh adalah teori
istidlal. Menurut Muhammad Thayyib dalam kitabnya Miftah
al-Wusul Ila Ilm Al-Usial menyebutkan bahwa istidlal secara
bahasa maknanya adalah mencari dalil. Adapun pengertian
istidlal secara istilah adalah menegakkan dalil secara mutlak
baik berupa nash, ijmak atau sumber yang lainnya.’ Menurut
Muhammad Mustafa al-Ya’qubi, menukil penjelasan Ibnu
Sayur, bahwa yang dimaksud istidlal menurut terminologi para
ulama ahli usiil adalah menemukan dalil yang belum jelas dari

dalil-dalil syari’at.®’
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Menurut Dr. Na’aman Jeghim, dalam pendekatan ustl
fiqih, teori istidlal terbagi menjadi 3 macam yaitu istidlal
istigrai, istidlal istinbati, dan istidlal tamtsili. Istidlal istiqrat
(induktif) adalah pengambilan kesimpulan (proses pencarian
dalil) dari hal yang khusus ke suatu yang umum, sedangkan
istidlal istinbathi (deduktif) adalah pengambilan kesimpulan
(proses pencarian dalil) dari yang umum ke sesuatu yang
khusus. Adapun istidlal tamtsili (penalaran analogi) adalah
pengambilan kesimpulan (proses pencarian dalil) dengan
membandingkan persamaan dua hal.®?

Teori berikutnya dalam pendekatan wusiil figh adalah teori
ijtihad. Menurut Bilgasim az-Zubaidi, secara bahasa kata ijtihad
diambil dari kata al-juhd yang memiliki arti bersungguh-
sungguh. Secara umum kata jjtihad dapat diartikan sebagai
mencurahkan daya dan kemampuan untuk mendapatkan tujuan
dengan susah payah, misalnya seperti yang Allah sebutkan
dalam QS:at-Taubah:79: “Dan orang-orang yang yang tidak
mendapatkan kecuali juhudnya (kemampuannya)”.®® Menurut
Muhammad Husain dalam kitabnya Ma’alim Usil al-Figh,
ijtihad dalam terminologi syariat dapat dipahami sebagai upaya

Muhammad Mustafa al-Ya’qubi, Fath al-Bagqt ‘Al Mandzumah al-Maraqt
(Mesir: al-Maktabah asy-Syamilah, 2008 M), I1;175.
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mencurahkan segala kemampuan untuk meneliti dalil-dalil
syari’at guna mengambil istinbat hukum-hukum syari’at.®
[jtihad sendiri terbagi menjadi beberapa macam
bergantung dari aspek kategori pembagiannya. Dari aspek
cakupan persoalannya, ijtihad terbagi menjadi dua yaitu
mujtahid mutlak dan mujtahid mugayyad® Dari aspek ilat
hukumnya, ijtihdad terbagi menjadi 3 macam yaitu tangih al-
1.3 Dari aspek

cakupan kemampuan mujtahid, ijtihad terbagi menjadi dua yaitu
7

mandat, tahqiq al- manat, dan tahrij al- mana

ijtihad tam dan ijtihad nagqis.® Kemudian dari aspek
keabsahannya, ijtihad terbagi menjadi dua yaitu ijtihdad sahth
dan ijtihad fasid *®

Konsep ijtihad sendiri dalam pendekatan ustl fikih
memiliki beberapa syarat. Syaikh Muhammad Husain
menyebutkan ada syarat-syarat yang harus terpenuhi baik bagi
mujtahid atau pun objek ijtihad. Adapun untuk syarat-syarat
sebagai mujtahid, diantaranya 1) memiliki pengetahuan
terhadap al-Quran, as-Sunnah, ijmak, qiyas, istirahat, serta dalil-
dalil yang lainnya. 2) memiliki pengetahuan terhadap maqasid
syari’ah, mengetahui nasikh dan mansiuikh, mengetahui asbab
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an-nuzul, mengetahui tempat-tempat ijmak dan Kkhilaf,
mengetahui hadis sahih dan dhaif, mengetahui lisanul Arab,
mengetahui yang amm dan khass, mutlag dan muqayyad, nass
zahir dan mu’awwal, mujmal dan mubayyan, mantilg dan
mafhim, muhkam dan mutasyabih.®

Adapun syarat-syarat untuk objek ijtihad, antara lain
adalah 1) objek permasalahan tidak ada nashnya ataupun para
ulama belum ijmak akan permasalahan tersebut. 2) Seandainya
ada nash yang datang terhadap permasalahan tersebut, maka
nash tersebut sifatnya muhtamal atau berpotensi untuk
ditafsirkan ulang. 3) Permasalahan yang menjadi objek ijtihad
bukanlah permasalahan aqidah. 4) Permasalahan yang menjadi
objek ijtihad adalah persoalan nawazil (kontemporer), yang
paling umum dan mendesak serta dibutuhkan oleh banyak
orang.”
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2. Teori Sosiologi Pengetahuan

Teori sosiologi pengetahuan adalah teori yang menyebutkan
bahwa gagasan dan pemikiran seseorang tidaklah lahir dari ruang
hampa, namun ada peran faktor-faktor sosial atau kondisi realita yang
mengitarinya, sehingga mempengaruhi lahirnya pemikiran tersebut.’!
Lahirnya teori sosiologi pengetahuan merupakan kritik terhadap teori
objektivisme. Teori objektivisme menyatakan bahwa pengetahuan
bersifat objektif, maka teori sosiologi pengetahuan hadir untuk
membantah objektivisme dalam pengetahuan. Menurut teori sosiologi
pengetahuan tidak ada pengetahuan maupun gagasan yang bersifat
objektif.”? Teori sosiologi pengetahuan merupakan pembacaan ulang
untuk menganalisa bahwa ideologi yang dianut oleh seseorang sangat
berpengaruh terhadap produk pemikirannya.”

Tokoh yang paling populer dalam teori sosiologi pengetahuan
adalah Karl Mannheim. Karl Mannheim adalah sosiolog yang
merupakan pendiri sosiologi klasik dan penggagas lahirnya teori
sosiologi pengetahuan. Karl Mannheim merupakan tokoh sosiologi
dunia kelahiran Hongaria yang hidup pada awal abad ke-18. Ide-ide
dan teorinya tentang sosiologi pengetahuan, dituangkannya dalam
sebuah buku yang berjudul Ideology and Utopia. Buku tersebut terbit
pada tahun 1929 M, dan menjadi titik awal diakuinya Karl Mannheim
sebagai tokoh penggagas lahirnya teori sosiologi pengetahuan. Buku
Karl Mannheim kemudian menjadi buku standar yang dipelajari di
berbagai kampus di Amerika dan banyak dijadikan sebagai subjek
dalam kajian-kajian penelitian sosiologi.’*

Pemikiran Karl Mannheim sendiri dipengaruhi oleh pemikiran
beberapa tokoh filsuf dan sosiolog klasiik semisal Weber, Lederer,
Scheller, Husserl, Lukacs, para tokoh dunia lainnya. Karl Mannheim

%' Herman Arrisandi, Pemikiran Tokoh-Tokoh Sosiologi Dari Klasik
Hingga Modern (Yogyakarta: Diva Press, 2019 M), hlm. 97.

92 Joko Susilo, Frankfurt: Gagasan dan Kritik (Yogyakarta: CV. Penerbit
Independent, 2019 M), hlm. 213.

93 Simonds, Karl Mannheim’s Sociology of Knowledge (London: Oxford
University Press, 1988 M), 211-213.

%% Hamka, “ Teori Sosiologi Pengetahuan: Telaah Atas Pemikiran Karl
Mannheim,” Scolae: Journal Of Pedagogy, Vol. 3 No. 1. (2020).
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membawa gagasan utamanya yang menyebutkan bahwa kondisi sosial
sangat berpengaruh terhadap produk budaya. Manhein dalam tesisnya
juga mengatakan bahwa, terdapat hubungan yang erat antar
pengetahuan dengan kondisi realita masyarakat. Menurutnya,
Pemikiran dan pengetahuan seseorang tidak akan dapat dipahami dan
disimpulkan selama asal usul sosialnya belum dijelaskan.®’

Menurut Fanani, teori sosiologi pengetahuan berpedoman pada
kondisi realita sosial, dimana pengetahuan dan pemikiran seseorang
sangat dipengaruhi oleh berbagai variabel-variabel sosial seperti
budaya, politik, dan ekonomi. Pengetahuan dan pemikiran seorang
tokoh tidaklah muncul begitu saja, namun hal itu dilatarbelakangi oleh
kondisi realita sosial yang menyelimutinya.”® Dalam teori sosiologi
pengetahuan disebutkan bahwa perilaku dan tindakan seseorang
dipengaruhi oleh dua hal, yaitu perilaku eksternal dan makna perilaku.
Perilaku eksternal adalah perilaku seseorang yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor dari luar seperti sosial, budaya, politik dan ekonomi.
Adapun makna perilaku adalah perilaku yang muncul karena faktor
internal (dimensi psikologis).”’

Menurut Karl Mannheim, makna perilaku yang dipengaruhi
oleh konteks sosial terbagi menjadi tiga makna perilaku. Pertama,
makna objektif, yaitu perilaku seseorang yang dipengaruhi oleh faktor
sosial-politik. Kedua, makna ekspresif yaitu perilaku seseorang yang
dipengaruhi oleh kondisi internal pelaku tindakan. Kedua, makna
dokumenter yaitu perilaku yang tersirat dari pelaku tindakan itu
sendiri yang menggambarkan sosial-budaya dari pelaku tindakan
tersebut. Dengan kata lain, makna objektif digunakan untuk melihat
adanya faktor-faktor sosial, budaya, politik, ekonomi yang
mempengaruhi lahirnya sikap dan pemikiran seseorang. Makna
ekspresif digunakan untuk melihat ekspresi yang dimunculkan oleh

%5 Behrooz Tamdgidi, Ideology and Utopia In Manheim: Toward The
Sociology Of Self Knowledge, Human Arsitectur: Journal Of The Sociology Of
Self Knowledge, Vol. 1. Nu. 1. (2002).

% Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan
Sebagai Cara Pandang (Yogyakarta: CV. Pustaka Pelajar, 2010 M), hlm. 98.

97 Ahmad Hidir dan Rahman Malik, Teori Sosiologi Modern (Padang: Tri
Edukasi [lmiyah, 2024 M), hlm. 124.
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seorang, sedangkan makna dokumenter digunakan untuk melihat
makna yang tanpa disadari muncul secara tersirat melalui pemikiran
seseorang.”®

Dalam kajian ilmu-ilmu keislaman, teori sosiologi pengetahuan
Karl Mannheim dapat membantu untuk mengungkap latarbelakang
pemikiran seseorang meskipun terkadang pemikiran keagamaan
seseorang berangkat dari sumber hukum yang sama yaitu al-Quran dan
Hadis. Dalam teori sosiologi pengetahuan, perbedaan pandangan dan
pemikiran para tokoh, dianggap sebagai implikasi dari perbedaan latar
belakang sosial yang mengitarinya, sehingga untuk memahami
pemikiran seorang tokoh keagamaan tidaklah akan sempurna sampai
mengetahui adanya faktor-faktor sosial yang melatarbelakangi
lahirnya pemikiran tersebut. Pendekatan sosiologi pengetahuan dapat
membantu seorang peneliti untuk mengungkap apa motif dibalik
lahirnya pemikiran seseorang, karena pemikiran dan gagasan seorang
tokoh, tidaklah muncul dari ruang hampa, namun ada faktor-faktor
sosial yang melatarbelakangi lahirnya pemikiran tersebut.”

Dua teori di atas yaitu teori dalam pendekatan usiil fikih (teori
dalil, teori wajh istidlal, teori ijtihad) dan teori sosiologi pengetahuan
memiliki hubungan yang saling terkait dengan topik persoalan yang
akan dikaji oleh penulis. Teori sosiologi pengetahuan digunakan untuk
melihat apakah pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam dipengaruhi oleh
faktor-faktor sosial yang mengitarinya, baik itu relasi sosial ataupun
relasi kuasa yang mengelilinginya. Adapun teori dalam pendekatan
usul fikih seperti teori dalil, teori wajh istidlal serta teori ijtihad,
digunakan untuk melihat apakah pendapat Syaikh Dr. Syauqi Allam
terkait hukum perbankan banyak menggunakan pertimbangan usil
fikih sebagai dasar pengambilan keputusan ataukah ada pertimbangan
lain yang menjadi rujukan kontruksi berfikirnya. Teori dalam
pendekatan usill fikih juga dapat digunakan untuk melihat bagaimana

% Ramli, “ Manheim Membaca Tafsir Quraish Shihab dan Bahtiar
Nashir,” Refleksi Vol. 18 No. 1 (Januari 2018).

9 Hamka, “ Teori Sosiologi Pengetahuan: Telaah Atas Pemikiran Karl
Mannheim,” Scolae: Journal Of Pedagogy, Vol. 3 No. 1. (2020).
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cara pengambilan keputusan fatwa yang selama ini menjadi pegangan
beliau dalam melahirkan fatwa-fatwa terkait hukum perbankan. Teori
tersebut juga dapat digunakan untuk melihat dalil-dalil yang
digunakan, metode istinbath serta pertimbangan hukum yang
mendasari pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam.

F.  Metode Penelitian
Kajian disertasi ini bertujuan untuk menganalisis pemikiran Syaikh
Dr. Syauqi Allam tentang hukum bunga bank dan menganalisis
bagaimana kontruksi metodologis dan konsep pemahaman Syaikh Dr.
Syauqi Allam dalam memfatwakan kehalalan bunga bank. Guna
menjawab tujuan penelitian di atas, maka untuk mencapai
keberhasilan penelitian tersebut, disusunlah metodologi penelitian
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan studi kepustakaan atau [library research. Studi
kepustakaan ini merupakan penelitian dengan menganalisa sumber-
sumber literatur yang relevan misalnya dokumen-dokumen, karya
ilmiah, produk hukum, buku-buku atau kitab-kitab yang relevan
dengan objek penelitian. Penelitian ini juga dapat dikategorikan
sebagai penelitian kualitatif-deskriptif, dimana jenis penelitian ini
akan lebih banyak melakukan prosedur analisis yang bersifat non-
statistik.'” Kajian deskriptif digunakan untuk menjelaskan dan
mengetahui karakteristik dari komponen variabel yang diteliti dalam

kondisi tertentu'®".

2. Sumber Data
Sumber data pada kajian penelitian ini didapatkan dengan
menggunakan data primer. Sumber data primer merupakan sumber

100 Juliet Corbin dan Assem Strauss, Dasar-Dasar Riset Kualitatif:
Langkah-langkah dan Tehnik Analisa Data (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019),
hlm. 5.

101 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Method (Bandung:
Alfabeta, 2019), hlm. 308.



33

data yang secara langsung menginformasikan sebuah informasi
kepada pengumpul data. Sumber data primer pada penelitian disertasi
ini akan mengambil kitab fatwa Syaikh Dr. Syauqi Allam berjudul
Fatawda wa Ahkam al-Mu’amalat al-Maliyyah Min Waqi’ Fatawa Dar
al-Ifta al-Mishriyyah, atau fatwa-fatwa Syaikh Dr. Syauqi Allam yang
diterbitkan di laman Darul Ifta Mesir, kemudian kitab-kitab yang
memuat kaidah-kaidah wsu/ fikih, kitab-kitab yang memuat tentang
maqasid, kitab-kitab hadis atau syarah hadis dan fatwa-fatwa para
ulama kontemporer, baik yang menghalalkan bunga bank maupun
yang mengharamkan bunga bank.

3. Pendekatan Penelitian

Penelitian disertasi ini akan menggunakan dua pendekatan yaitu
pendekatan historis dan pendekatan usiil fikih. Pendekatan historis
adalah pendekatan dengan melihat latarbelakang sejarah dan filosofi
terhadap satu aturan hukum atau putusan fatwa, dari masa ke masa,
serta perkembangan dan perubahan filosofi yang mendasari ketentuan
dan aturan hukum tersebut'’>. Adapun pendekatan usiil fikih adalah
pendekatan yang berpedoman pada kaidah dan metode untuk
menggali hukum-hukum Islam dari dalilnya, yang meliputi 3 hal
utama yaitu sumber hukum (dalil), pembahasan ragam pendapat (wajh
istidlal) dan pengambilan kesimpulan hukum (ijtihad)'®.

Dalam penelitian disertasi ini, penulis akan mengeksplorasi
pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam terkait fatwanya yang
menghalalkan bunga bank, meliputi latar belakang pemikirannya
(pendekatan historis), konstruksi pemikirannya, meliputi dalil-dalil
yang digunakan, metode penafsirannya dalam memahami ayat-ayat
riba, serta metode ijtihdd yang digunakan (pendekatan usil fikih) dan
implikasi dari pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam terkait kehalalan
bunga bank terhadap akad-akad pada perbankan kontemporer.

102 Moh. Askin dan Masidin, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta:
Prenada Media, 2023), hlm. 42

183 Nurhayati dan Ali Imran Sinaga, Figih dan Usul Figih (Jakarta:
Prenada Media Group, 2022), him. 125.
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4. Analisis Data

Teknik analisis data merupakan upaya mengolah dan
menganalisa data menjadi sumber informasi baru supaya mudah
dimengerti dan dipahami serta informasi baru tersebut dapat ditransfer
dan disampaikan kepada orang lain. Langkah-langkah dalam
mengelola data penelitian diantaranya dapat dilakukan dengan
beberapa hal yaitu mengidentifikasikan data dan
mengelompokkannya, memisahkannya menjadi beberapa bagian,
menganalisa, menyusunnya menjadi satu kelompok dan membuat
pernyataan-pernyataan ringkas atau kesimpulan agar dapat
diinformasikan kepada orang lain'®. Analisis data dalam penelitian
disertasi ini menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif
adalah proses analisis yang dilakukan dengan menjelaskan teori-teori
maupun konsep yang dijadikan acuan dan paramater dalam kajian
disertasi ini.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian disertasi ini terdiri dari 7 Bab. Bab I Pendahuluan. Bab ini
terdiri dari latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka yang relevan, kerangka teoritik
yang digunakan, metode penelitian serta sistematika pembahasan.
Pada Bab I ini berisikan sub-sub bab yang berkenaan dengan
signifikasi penelitian serta problem akademik yang ingin digali oleh
penulis. Dalam bab ini juga terdapat metodologi penelitian, yang
betujuan untuk menggambarkan bagaimana tahapan-tahapan
penelitian yang dilakukan oleh penulis guna menjawab tujuan
penelitian.

Bab II. Pembahasan tentang hukum riba dan peta pemikiran
ulama hukum riba dan bunga bank. Bab ini berisikan tentang teori riba
yang meliputi sejarah riba pada masa pra-Islam, riba dalam tradisi
Islam klasik serta hubungan antara riba dan qard. Dalam bab ini akan
dipaparkan pemikiran para ulama, baik yang menganggap akad-akad
perbankan dan bunga bank adalah riba, maupun para ulama yang

104 Sudarmanto Eko, Metode Riset Kualitatif dan kuantitatif (Jakarta:
Yayasan Kita Menulis, 2021), hlm. 127.
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menganggap akad-akad perbankan dan bunga bank bukanlah riba.
Pemikiran para ulama yang pro dan kontra terhadap akad-akad
perbankan akan dijelaskan dan dipetakan untuk melihat sejauh mana
dinamika pemikiran ulama terhadap akad-akad perbankan dan bunga
bank, hal ini guna melihat posisi pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam
diantara para ulama yang telah lebih dulu membahas hukum bunga
bank, apakah pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam menguatkan
pemikiran sebelumnya, ataukah justru memunculkan pemikiran baru
yang belum disebutkan para pendahulunya.

Bab III. Bab ini berisikan tentang konstruksi Pemikiran Syaikh
Dr. Syaugqi Allam. Bab ini terdiri dari empat sub bab utama. Pada sub
bab pertama membahas tentang biografi Syaikh Dr.Syauqi Allam yang
meliputi latar belakang keluarganya, latar belakang pendidikannya,
perjalanan keilmuannya, dan juga perjalanan karirnya hingga menjadi
Mufti Agung Mesir. Sub bab kedua menjelaskan tentang pemikiran
Syaikh Dr. Syauqi Allam tentang hukum perbankan, yang meliputi
pemikirannnya tentang hukum bunga bank, hukum pinjaman kredit,
hukum bunga yang ditetapkan pada transaksi antar-individu (non-
bank), akad tabungan deposito dan hukum denda keterlambatan.
Selanjutnya pada sub bab ketiga membahas tentang latarbelakang
lahirnya pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam perspektif sosiologi
pengetahuan Karl Mannheim. Pada sub bab keempat membahas
tentang metode ijtihad dan penafsiran Syaikh Dr. Syauqi Allam.

Bab IV. Analisis Konstruksi Pemikiran Syaikh Dr. Syauqi
Allam. Bab ini terdiri dari lima sub-bab utama. Sub bab pertama
menjelaskan analisis terhadap pola jjtihad Syaikh Dr. Syauqi Allam
tentang bunga bank (bunga deposito dan bunga kredit). Sub bab kedua
menjelaskan analisis terhadap pola ijtihad Syaikh Dr. Syauqi Allam
tentang bunga pinjaman pada transaksi antar-individu (non-Bank).
Sub bab ketiga menjelaskan analisis terhadap pola ijtihad Syaikh Dr.
Syauqi Allam tentang pinjaman kredit. Sub bab keempat menjelaskan
analisis terhadap pola ijtihdd Syaikh Dr. Syauqi Allam tentang akad
ada tabungan deposito dan sub bab yang terakhir, menjelaskan analisis
terhadap pola ijtihad Syaikh Dr. Syauqi Allam tentang denda
keterlambatan.
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Bab V. Implikasi Pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam Terhadap
Hukum Perbankan. Bab ini membahas tentang implikasi pemikiran
Syaikh Dr.Syauqi Allam terhadap hukum perbankan, khususnya
implikasi pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam terhadap akad pada
produk-produk perbankan kontemporer.

Bab. VI. Kesimpulan dan rekomendasi. Bab ini akan
menguraikan keterangan-keterangan singkat yang menjadi jawaban
dari tujuan diangkatnya penelitian disertasi ini. Bab ini juga akan
berisikan rekomendasi maupun saran terkait isu-isu yang diangkat
dalam kajian disertasi ini sehingga diharapkan dapat menjadi bahan
rujukan dan pertimbangan kepada para pihak terkait guna
menyelesaikan polemik diskursus persoalan riba pada bunga bank
yang terjadi di tengah-tengah masyarakat.



BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Validitas epistemologi konstruksi ijtihad Syauqgi Allam tentang
kehalalan bunga bank dalam perspektif usiz/ figh kontemporer,
bersifat valid secara khass (khusus), hal ini karena dasar
konstruksi pemikiran Syauqi Allam yang masih berbasis pada
kontekstual realitas sosio-ekonomi Mesir, serta penyandaran
pada hukum positif (Peraturan Bank Central Mesir No. 88
Tahun 2003) sebagai dasar argumen pemikirannya. Validitas
pemikiran akan bersifat mutlak dalam timbangan wusil figh
kontemporer, ketika mengutamakan maqasid kulliyyah atau
nilai-nilai universal yang bersifat ‘@mm (umum).

Syauqi Allam membangun dua argumen utama untuk
mendukung kehalalan bunga bank. 1). Argumen ta‘lili
Ekonomi, dimana bunga bank dianggap sebagai keuntungan
atas investasi yang tidak ada sangkut pautnya dengan riba.
Penetapan persentase bunga dianggap sah, karena ditetapkan
melalui studi ekonomi (studi aktuaria). 2). Argumen Siyasi-
Yuridis. Bank menurutnya adalah badan hukum yang mewakili
negara. Dalam kaidah disebutkan bahwa tidak ada riba dalam
hubungan antara negara dan penduduknya. Argumen tersebut
dikuatkan dengan adanya Peraturan Bank Central Mesir No. 88
Tahun 2008 yang secara tegas menyatakan hubungan antara
nasabah dan bank adalah hubungan tamwil, bukan gard.

Ada dua perbedaan utama pandangan Syauqi Allam dengan
jumhur ulama terkait hukum bunga bank. 1). Perbedaan pada
pola ijtihad. Syauqi Allam mendahulukan ta ‘/ilf dan istislahi
juz’iyyah. Bunga bank dianggap banyak memberikan manfaat
secara ekonomi bagi kepentingan bisnis nasabah maupun negara
Mesir, sehingga halal berdasarkan ta il dan istislahi. Adapun
jumhur ulama mendahulukan rass gat 7, dimana maslahah dan
manfaat ekonomi tidak menggugurkan nass- nass larangan riba.
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2). Perbedaan dalam memandang status bank. Bank menurut
Syauqi Allam adalah lembaga negara, dimana kaidah
menyebutkan tidak ada riba antara negara dan penduduknya.
Adapun mayoritas ulama menganggap bank adalah lembaga
komersial, dimana nasabah dan bank adalah pihak yang setara,
bukan antara rakyat dan negara, maka hukum riba tetap berlaku
pada bank, baik milik swasta maupun negara.

Pemikiran Syaikh Dr. Syauqi Allam memiliki implikasi yang
serius terhadap praktik hukum perbankan. Akad kredit pada
perbankan konvensional, menurutnya adalah akad tamwil untuk
tujuan investasi. Bunga yang haram adalah bunga yang ditarik
pada transaksi antar-individu (non-bank). Adapun akad
pinjaman kredit adalah akad tamwil, sedangkan denda
keterlambatan yang ditetapkan pihak perbankan konvensional,
menurutnya adalah bentuk kompensasi atas penyusutan nilai
mata uang. Akad tabungan deposito nasabah adalah akad
wadi 'ah bankiyyah, bukan akad wadi'ah biasa atau akad gard.

Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang
seimbang, khususnya terkait isu-isu hukum perbankan, di
tengah masifnya vonis riba pada produk-produk perbankan
konvensional.

Perlu adanya sosialisasi terhadap pemikiran dan pandangan
Syaikh Dr. Syauqi Allam terkait fatwanya seputar hukum-
hukum perbankan, agar masyarakat memiliki paradigma baru
dalam memandang persoalan riba pada produk-produk
perbankan.

Kajian tentang hukum-hukum perbankan perlu ditingkatkan
khususnya dengan mengambil perspektif baru, sehingga literasi
tentang hukum perbankan tidak didominasi oleh literasi tunggal.
Penelitian ini tidak bertujuan untuk mengkerdilkan peran dari
bank syariah, namun sebagai sumbangan literasi, agar
masyarakat dapat membandingkan produk-produk bank
konvensional dan produk-produk bank syariah, dengan
pandangan objektif dan proporsional.
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